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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB - LATIN

Transliterasi adalah pengalihhurufan dari abjad yang satu ke abjad
lainnya.Yang dimaksud dengan transliterasi Arab-Latin dalam pedoman ini adalah
penyalinan huruf-huruf Arab dengan huruf-huruf Latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global.Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini

si Arab

mengadopsi “Pedoman Transl\‘ ” yang merupakan hasil keputusan

< SN

bersama (SKB) Menteri an Menteri P«endldlkan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Norgé;ﬁt% Tahun 1987 dan Non 'ﬁfb/U/ 1987.
Singkatan di a ang lafaz “Allah”, “Rasu ’, atau nama Sahabat,

i\

sebagaimana dltet@ﬁ dalam *_\ersdnut meng gg an “SWT”, “saw”, dan

anshteram tersebut di atas sebagai

“ra”. Dengan memilih dan
acuandalam pedoman ini, s akademika yang menulis karya
tulis ilmiah di lingkungan S aruskan untuk mengikuti pedoman

transliterasi Arab-Latin ter secara isten jika transliterasi memang

diperlukan dalam karya tulis mereka. Berikut adalah penjelasan lengkap tentang
~&§FHBA MAKASSAR
Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.



1. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan kedalam huruf latin sebagai

berikut:
I:a a:d o=a:d gk
<:b 317 Lt J:1
St or L.z a:m
&g Jiz g on
51w
2:h
Gy
Konsonan Rangkap (as
Contoh :
4&3% = mugaddimah
555408l = al-madina unawwa
3. Vokal
SFHBA MAKASSAR
fathah _ ditulisa contoh 158
kasrah . ditulisi contoh a>)
dammah ~ ditulisu contoh &

b. Vokal Rangkap

Vokal Rangkap ¢ (fathah dan ya) ditulis “ai”

xi



Contoh : &) = zainab <X = kaifa
Vocal Rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3> = Qaula J# = gaula

4. Vokal Panjang (maddah)

/" dan . (fathah) ditulis @ contoh: W& = gama

5 (dammah) ditulis @ contoh: 33 =*uliim

5. Ta Marbiitah

—y
CCs o
Ta’marbutah yang mati at sukun ditulis /h/

~p

h(-. 2
EN
N

Gyl e
) 2
Ta marbtitah %1@ . i\

6. Hamzah.
Huruf Hamzah ( #) dia yan vokal tanpa didahului oleh
tanda apostrof ()
STIBA'MAKASSAR
P = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al- ‘ummah

7. Lafzu’ Jalalah

Lafzu’ Jalalah (kata 44 ) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa

hamzah.

Contoh : 4l ditulis: ‘Abdullah, bukan Abdallah
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A 5a ditulis: Jarullah.

8. Kata Sandang “al-“.
a. Kata sandang “al-* tetap ditulis “al-*, baik pada kata yang dimulai dengan
huruf gamariah maupun syamsiah.
contoh: 4340l ST = al-amakin al-mugaddasah

Gyl dugdi = al-siyasah al-syar’iyyah

b. Huruf “a” pada kata sandang “al-* tetap ditulis dengan huruf kecil,
: \‘. . ¢ ‘> <
arh, 1. (>
award1 cn” 2,

T\

b
<

(@

dengan huruf kapital.

Contoh: Al-Afgant adala

Saya membaca Al-Qur’z

Singkatan :

STIBA"MAKASSAR

swt= subhanahuwata’ala

ra.= radiyallahu ‘anhu

QS. = al-Qur’an Surat

UU = Undang-Undang

M. = Masehi

Xiii



H. = Hijriyah

t.p. = tanpa penerbit

t.t.p. = tanpa tempat penerbit
Cet. = cetakan

t.th. = tanpa tahun

h. = halaman
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ABSTRAK

Nama : Muhammad Rivai Adam

Nim/Nimko : 151011426/8581415426

Judul : Bersumpah Dengan Al-Qur’an dalam Perspektif Hukum
Islam

Sumpah merupakan syariat dan ibadah yang Allah swt. turunkan kepada
kaum muslimin sebagai penguat dari apa yang diucapkan, sehingga tidak
ditujukan kecuali hanya kepada Allah swt. Dan diperintahkan untuk menjaga
sumpah agar tidak menganggapnyasebagai sesuatu yang sepele. Al-Qur’an
merupakan sumber dasar hukum Islam yang harus dihormati dan dimuliakan.
Penelitian dalam skripsi 1111 ertujuan un r}getahui hukum sumpah dengan
al-Qur’an. Permasalaharyyan liti an alam-penelitian ini yaitu; Pertama,
bagaimana hubunga Jdn dengan sum Wédua bagaimana bersumpah
dengan al-Qur’an dal‘m spektif hukum Islam. < 1. 2,

3
unakan dalam penehtlan %dalah metode kualitatif,

epustakaan (library resear maka dalam penelitian ini
data de gan me kukan p éhan terhadap berbagai
11s1 yan gan perm han yang diteliti.

Metode ya
dengan jenis pene g\a
penulis mengum

buku dan referens}\gesg

Hasil dari penelitian_ini_adalah; —Pertama, al Qur'an  merupakan
kalamullah  sebagaimana ulama ahlu sunah. Allah swt.
menurunkan - al-Qur’ankepz sia sebagai petunjuk dan sumber
hukum untuk memutuskan s a dan akhirat. Dan sumpah adalah
ibadah yang agung sebaga negasan yang bersumber dari al-
Qur’an. Sehingga keduanyz: gan yang kuat antara al-Qur’an
sebagai sumber hukum I sebagai alat penegasan untuk
menentukan hukum yang bersumber dari al-Qur’an. Kedua, kebolehan bersumpah
dengan al-Qur’an, karena al-Qur’an adalah kalamullah dan sifat Allah swt.
ehingga keabsahan bersumpah dengan al-Qur’an tetap berlaku sebagaimana

=S TIBATRAKASSAR

Kata kunci : Sumpah, al-Qur’an, hukum sumpah dengan al-qur’an.
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Allah Swt. menciptakan manusia secara sempurna dengan menganugerahkan
panca indera berupa lisan sebagai wasilah untuk berinteraksi sesamanya agar saling
memahami. Lisan yang digunakan untuk berbicara dan dengannya seseorang

menyampaikan kebenaran, terkadang digynakan untuk berkata-kata dusta demi
\
N

idak percaya menjadi percayﬁq lebih yakin lagi dengan

Allah Swt. sebagai al—S riat) bersumpah di dalam ayat-ayat

Al-Qur’an sebagai bentuk pe menghilangkan keragu-raguan dari
telah Allah Swt. tegaskan di dalam

firmanNya QS.Az-Zariyat/51:

G g 5 8 oV Sl g

I BA MAKASSAR

“Maka demi Tuhan langit dan bumi, sungguh, apa yang dijanjikan itu pasti
terjadi seperti Apa yang kamu ucapkan.”!

'Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemah Adz-Dzikr (t. Cet; Solo: Penerbit Fatwa,
2012), h. 521.



Di dalam ayat yang lainnya, Allah Swt. menceritakan tentang iblis yang telah
bersumpah kepada Allah Swt. bahwasannya dia akan menyesatkan hamba-hamba

Allah Swt. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam QS. Sad/38: 82.

Terjemahnya :
’(Iblis) menjawab, “Demi kemulian-Mu, pasti aku akan menyesatkan mereka
semuanya”.’

Di dalam sumpah ter ;‘ \pengag n@ Lerhadap sesuatu yang disumpahi
AN

ra:
Artinya:
"Barangsiapa yang ber; ah maka umpahlah dengan menyebut nama
Allah atau diam".
Sumpah juga bukan akan ha g asing bagi bangsa arab sebelum

Islam. Mereka telah memiliki aturan-aturan sendiri dalam sumpah. Dalam diri mereka

telah terbangun keyakinan bahwa ada konsekuen51 dari melanggar sumpah dan janji,
bang$T BAE SSSAIimI menjaga

kehormatan. Bagi mereka yang melanggar sumpah atau janji, mereka akan dipandang

tercela, dan akan tertimpa kesialan.*

’Kementerian Agama R.I., Al-Qur’an dan Terjemah Adz-Dzikr, h. 457.

3Abu Abdullah Muhammad bin ismail al-Bukhari, Sahihu al-Bukhart, (Cet: I, Kairo: Dar ibnu
al-Jauzi, 2010M), h.874

4Abdullah ibn Salim al-Batatti, Asaru Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah Wama Lahigahda Min ‘Amal
al-Tibyan fi Aiman al-qur’an (Mekkah Mukarramah: Dar ‘Alam al-fawaid, 1429 H), h. 11.



Ayat pertama di atas Allah Swt. bersumpah dengan menyebutkan namaNya
yang maha agung untuk menguatkan apa yang disampaikan oleh Allah Swt. kepada
hamba-hambaNya sebagai bentuk penguatan bahwa kabar yang Allah Swt.
sampaikan adalah sesuatu yang hak dan pasti tejadi, dan ini adalah suatu keagungan
Allah Swt. di dalam ayat yang kedua, Allah Swt. menceritakan perihal iblis yang
bersumpah dengan menyebut sifat Allah Swt. yaitu, a/-Izzah. Ini suatu pengagungan
iblis kepada Allah Swt. dan i 1n1\‘ &{nun]uka persaks1an di hadapan Allah Swt.
Bahwasannya iblis betul 16 menyesa hainba hamba Allah Swt. Dengan
sebab itulah 1blis bersu(‘h ?B,atas sifat Allah Swt yal maha agung.

Ayat yang laing\ Allah  Swt. bersumpah d é\ n} menyebutkan makhluk-

makhlukNya. Suati\Keagungan jika Allah)Swi. men@kan makhlukNya ketika
53 G | Ay
bersumpah, dan ini\ﬁe> a ng melakukan hal yang demikian

adalah Allah Swt. Sang penci

1. Sering kita dapati di dalam ayat-
ayat al-Qur’an bahwasannya mpah dengan langit, sebagaimana

firman Allah Swt. dalam QS.

Terjemahnya:

SIIE M/ uSI{K
uMA riwaya § &A!‘yang mulia

‘Abdullah ibn Umar menunjukan pelarangan bersumpah atas nama selain Allah Swt.

Dan ini termasuk perkara kesyirikan kepada Allah Swt. yang tidak seorang pun dari

SKementerian Agama R.I., AI-Qur’an dan Terjemah Adz-Dzikr, h. 590.



hamba-hamba Allah Swt. yang boleh bersumpah kecuali dengan nama Allah Swt.
atau sifatNya.

Begitu banyak praktek sumpah yang dilakukan oleh masyarakat dari kaum
muslimin yang bertentangan dengan syariat Islam. Yaitu, bersumpah dengan nama
Rasul, menyebut ibu bapak dan selain nama Allah. Diantara sumpah yang sering
dilakukan oleh masyarakat secara umum dewasa ini adalah bersumpah dengan al-

1 atas al-Qur’an, atau meletakan al-
> <

Qur’an, yaitu dengan cara melegaS n tanga

Qur’an di atas kepalanya, « Sumpah &il\avku‘l{an dipersidangan atau ketika
pelantikan jabatan dai/ ‘§e - ainya. € -.\‘> 2,
N
Para ulama b a pendapat dalam perkara bersumpah dengan al-

Qur’an. Ada yang\
mengatakan tidak b&h

gatakan Eoleh b!rsumpah F an al-Qur’an dan yang

1. Mayoritas ulama membol

engan al-Qur’an.
2. Abu Hanifah tidak memb dengan al-Qur’an.
Dari uraian latar bela nai sumpah dengan al-Qur’an, atau
dengan cara meletakan tanga hal ini mendorong peneliti untuk

meneliti tentang perkara tesebut dengan cara melakukan penelitian skripsi dengan

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas dan agar
pembahasannya tidak keluar jauh dari apa yang akan dibahas, maka peneliti
membatasi pembahasannya dengan merumuskan rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan al-Qur’an dengan sumpah?



2. Bagaimana bersumpah dengan al-Qur’an dalam perspektif hukum Islam?

C. Pengertian Judul
Pengertian judul diperlukan untuk menghindari terjadinya kekeliruan
penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-istilah teknis

yang terkandung dalam judul. Pengertian judul sebagai berikut:

1. Sumpah: Ikrar yang disampaikan dengan sungguh-sungguh; pernyataan yang
e

. y pm— . .
diucapkan secara rc;srm n bersalési‘atassnama tuhan; kutuk, caci,makian.®
b 9/ * s b

2. Al-Qur’an: Al- q’ cara bahasa ada \én@k asal kata dari kata gara’a
3 €
yang artinyaf\ia:@grl bacaan.” Secara isfil

o\
diturunkan kepada Nabi saw. yang tertulis

shaf, yang diriwayatkan

d jal tawatir d bacanya dinilai\i h.®
engan ja aﬂ\ef'g atir dan membacanya dini & a
\ 4
3. Hukum Islam: perat ketentuan-ketentuan berdasarkan

syariat islam.’

D. Kajian pustaka

Untuk mengetahui sejauh mana pemaparan tentang penelitian ini, peneliti

menco enelusuri beberapa referensi terkait masalah yang dibahas, sehingga teruji
keorigi lit! er 1. 1S m ABQ dapatkan,

pemaparan yang berkaitan tentang pembahasan ini diantaranya adalah:

¢ Tim Prima Pena, kamus Besar Bahasa Indonesia , Gitamedia Press, h. 724.

"Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mu jam al-Wasit, (Cet. V; Mesir: Maktabah al-Syuriiq
al-Dauliyyah, 2011M/1432H), h. 748.

$Muhammad ‘Abdi al-‘Azim al-Rizqani, Mandahilu al- ‘Urfan fi ‘Uliimi al-Qur’an, Juz 1 (Cet.
I; Beirut: Dar al-Fikr, 1996M), h. 15.

° Tim Prima Pena, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Gitamedia Press, h. 332.



1. Sahih figh al-Sunnah,yang ditulis oleh Abiu Malik Kamal ibnu Sayyid al-
Salim, diterbitkan oleh Daru Al-Taufigiyah li Al-Turas, dalam kitabnya Di
dalam bab al-Aiman wa an-Nuzir, beliau menjelaskan tentang pembahasan
sumpah secara umum dan juga menyebutkan pembahasan sumpah dengan al-
Qur’an, namun di dalams pembahasan sumpah dengan Al-Qur’an beliau
belum menjelaskannya secara detail dan mendalam. Dalam skripsi penelitian

ini peneliti akan membaly Al-Qur’an.

2. Sumpah Dengan
by
Qayyim al—JaLi 3}@

tahun 2017. skripsi ini peneliti mem éa}tentang sumpah dengan
N
menggunak

da-bendaglangit menurut ibn@yim al-Jauziyyah, hanya
53 G | Ay
saja penelit%% el@bahas sumpah dengan al-Qur’an.

Maka dari itulah pen

da" langit Dalam Perspektif Ibnu

al-khikmah, Universi as Islam Negeri Sunan Kalijaga,

ang akan meneliti tentang hukum

bersumpah dengan al-

3. Kekuatan Hukum Su

Indonesia, Wahyudin,

skripsinya membahas tentang bagaimana kekuatan hukum sumpah sebagai

i huk araj di ongsiag Pegbeda a penelitian

S:I:IEAeMM{AS[ S(Aerneliti kali

ini akan membahas sumpah dengan Al-Qur’an sebagai penegasan yang sudah
menjadi kebiasaan kaum muslimin di Indonesia.

4. Al-Halfu bi al-Mushaf al-syarif wa Ahkamuhu fi al-Fighi al-Islami, Muti’u

Muhammad Abduh Ahmad, Alandalus University For Science & Technology,

tahun 2014. dalam jurnal tersebut penulis menjelaskan tentang hukum



bersumpah dengan Al-Qur’an yang sudah menjadi kebiasaan kaum muslimin

dar zaman dulu hingga sekarang.

E. Metodologi penelitian
Metode penelitian bermakna seperangkat pengetahuan tentang langkah-
langkah sistematis dan logis dalam mencari data yang berkenaan dengan masalah

tertentu untuk diolah, dianalisi,diambil kesimpulan dan selanjutnya dicarikan

pemecahannya. '’ Metode p B\n dala —slgrip(si ini dapat dijelaskan sebagai

berikut.

~p
1. Jenis penelltlaL SP (( - ;'\

Penelitian int pakan jenis penelitian kualitatd yang menggunakan metode

2
library rese%czb, 'yaitu sertngkaian I(egiatan <g\berkaitan dengan metode
P

pengumpulan data dan mencatat serta mengolah

penelitian.!!

2. Pendekatan penelitia

Adapun pendekatan y lam penelitian ini, adalah sebagai

berikut:

a. Pendekatan yuridis normatif, yaitu pendekatan dengan melihat beberapa

“STHA MATKASS AR
para ulama yang telah ditetapkan dalam hukum Isalam secara menyeluruh.

b. Pendekatan filosofis, hal ini dianggap relevan, karna dalam meneliti dan

menganalisa pembahasan dalam leteratur-literatur yang akan diteliti ditemukan

"Hadari Nawaei, Metode penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gajah Mada University
Press, 1991).24.

Mestika Zed, Metodologi Penelitian Kepustakaan, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia 2014),
h. 3.



nilai-nilai fikih sangat mendalam dan mendasar yang membutuhkan pemikiran
sistematik, logis, universal,dan objektif terhadap muatan pembahasan tersebut,
terlebih lagi beberapa refrensi dari buku-buku klasik yang harus diterjemahkan
sebelum dimuat ke dalam karya ilmiah.
1. Sumber Data
Sumber data primer dan sekunder yang dijadikan acuan dan landasan teori,

antara lain:

a. Sumber data pr1mer

- eneliti merupakan literatur

é\

an | | uku&u:u hasil penelitian yang

berwujud makalah, jurnal il

Sumber data sek\i&

F. Tujuan dan kegunaan
Adapun tujuan dan keg n dalam p tian ini adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

Un mé‘n a g -Qur’ g mpah.

b. Untuk mengetahui bagaimana perspektif hukum Islam terhadap sumpah dengan
al-Qur’an.
2. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian dapat bermanfaat sekurang-kurangnya dalam 2(dua) hal

di bawah ini:



a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan kajian penelitian bagi peneliti selanjutnya
dan masukan dalam mendalami tentang bagaimana hukum bersumpah dengan
al-Qur’an dalam perspektif hukum Islam.

b. Untuk menambah ilmu dan wawasan intelektulitas bagi para muballig,
mahasiswa ataupun masyarakat yang membaca hasil penelitian ini khususnya

bagi peneliti sendiri.

c. Sebagai pengingat serta mo‘q bahwa ah itu bagian dari syariat islam,
sehingga hukum- hukulh /sumpa ’ tx\gi‘untuk diketahui oleh setiap
~p
muslim. ‘Cn 2
<4

P A

STIBA MAKASSAR
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BABII
KONSEP SUMPAH DALAM ISLAM

A. Pengertian dan Dasar Hukum Sumpah
1. Pengertian Sumpah
Menurut bahasa, kata sumpah berasal dari kata bahasa Arab (4/-Yamin) yang
bermakna tangan kanan. A/-Yamin adalah bentuk kata tunggal dari al-Aiman yang

maknanya al-Halfu atau/ al—Q%v (Su E) Adapun kata al-Halfu (Sumpah)
\ %

dinamakan al-Yamin, 7!;\ akan bangsa ar \r@ulu ketika bersumpah salah
3

satu di antara mereka <
-_

penegasan terhada uatu yang disumpahi (A4/-

menyebut nama Aﬂeha wt. atau Elfat 51fal1ya 25A

besar bahasa Indonesia adalahigdl

sumpah menurut kamus

paikan dengan sungguh-sungguh;
pernyataan yang diucapkan sg bersaksi atas nama tuhan; kutuk,

caci,makian."?

Sedangkan sumpah m« dikno Mertokusumo” menguraikan

sumpah menurut istilah adalah pada umumnya suatu pernyataan yang khidmat yang

diberi 'ai.: Eluc pkan pada w khI tay keterangan dengan
meng f A Q\SSAR@ memberi

keterangan atau janji yang tidak benar akan dihukum olehNya, jadi hakikatnya
sumpah merupakan tindakan yang bersifat religious yang digunakan dalam peradilan:

M. H. Tirtaamidjaja, mendefinisikan sumpah adalah suatu keterangan yang diucapkan

2Nukhbatu Al-‘Ulama, A/-Fighu Al-Muyassar fi Daui Al-kitab wa Al-Sunnah ( Cet. I; Riyad:
Daru I’lamu Al-Sunnah, 1430H/2009M), h. 375,

BTim Prima Pena, kamus Besar Bahasa Indonesia , Gitamedia Press, h. 724.
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dengan khidmat, bahwa jika orang yang mengatakan sumpah itu dan memberikan

keterangan yang tidak benar, ia bersedia dikutuk Tuhan
2. Dasar Hukum Sumpah

Dalam hukum sumpah pada umumnya, memiliki dasar hukum yang kuat
berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunah serta [jma’ para ulama

a. Dalam al-Qur’an

Dalam al-Qur’an t@\rd@l%\banya ‘ayaf-ayat yang menyebutkan tentang

. % b
sumpah, diantaranya a Jagfp \ -
1) Firman Allah lam QS. Al-Nahl/16: 91

2
4\
'@m iy

2) Firman Allah Swt. dala

Terjemahnya: \) 3
“Dan janganlah‘ka

6: 2.

Terjemahnya:

“Sungguh, Allah tela

ewajibka
» 16
sumpahmu”.

padamu membebaskan diri dari

Allah Swt. telah memerintahkan nabiNya saw. Bersumpah dan hal itu berada

pn ey ofl sk ey S AR

a) Firman Allah Swt. dalam QS. Yinus/10: 53.

“Drs. Hari Sasangka, SHM.H.” Hukum Pembuktian Dalam Perkara Perdata” (Cet 1
Mandar Maju Bandang, 2003), h. 115.

*Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an dan Terjemah Adz-Dzikr (t. Cet; Solo: Penerbit Fatwa
2012), h. 277.

16 Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 560.
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Terjemahnya:
“Dan mereka menanyakan kepadamu (Muhammad), “Benarkah (azab yang
dljanjlkan) itu? “Katakanlah, “Ya, demi tuhanku, sesungguhnya (azab) itu pasti
benar”.!7

b) Firman Allah Swt. dalam QS. Saba’/34: 3.

Terjemahnya:
‘Katakanlah, “Pasti datang, demi Tuhanku”.'®

c¢) Firman Allah Swt. dalam\QS\%}\Tagab
\ @ A5 w1 53
/? S g s o
Terjemahnya: \h
“Katakanlah (. 0 @mmad), “Tidak demikian, demi, Fuhanku”.!?

b. Dalam Sunah %i & L\’J @

Dalam sunah juga terdapat beberapa penjelasan mengenai sumpah, diantaranya

adalah kami paparkan sebagai

1) Sabda Nabi saw:

o~ o - ¥ o, 4
gﬁl.cwtﬁﬂl.@.w a0

k i\ﬁ tlda uhnya salah
a sehingga
tldak ada jarak antara dia dengan surge kecuah sehasta maka takdir Allah

mendahuluinya.”

2) Dari ibnu ‘Umar berkata:

17 Kementerian Agama R.1., 4I-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 214.
18 Kementerian Agama R.1., 4I-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 428.
19 Kementerian Agama R.1., 4I-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 556.
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2 %

u}l.aj\ul.uj Y &%‘Sjww\f

Artinya:
Adalah sumpah Nabi saw. : tidak, demi yang membolak balik kan hati.

c. Dalam Al-Ijma’

Para ulama bersepakat atas disyariatkan sumpah dan penetapan hukum

sumpah.?”
B. Hukum Sumpah e
v e 2
H." P
Sebagian dari ? lfllmu mengatakem( nz-akruhkan melafalkan sumpah
2,

pada semua keadaan a tidak menjadi penghala a\tuk sumpah, sebagaimana

firman Allah Swt. d S. Al-Bagarah/2: 224. ~

A\
N

Terjemahnya:

“Dan janganlah kamu
penghalang”.?!

Al-jasas berpendapat ¢

terdapat dua pandangan, diantara

1. Menjadikan sumpahnya sebagai penghalang dari melakukan kebaikan,
G AMARCASSA R

2. Adapun firman Allah Swt. ‘urdatun li aimanikum, diartikan dengan banyak

bersumpah dan ia merupakan kelancangan atas Allah Swt. dan

menyalahgunakan nama Allah Swt. pada setiap kebenaran dan penyimpangan;

20Abi Malik Kamal bin Sayyid salim, Sahih Figh al-Sunnah wa Adillatuhu, Juz 2 (Kairo: Dar
al-Taufigiyyah li al-Turas, t.th.), h.259.

2l Kementerian Agama R 1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 35.
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Hendaknya menunaikan sumpah dan menghindari dosa di dalam sumpah, dan
diriwayatkan yang semisal dari ‘Aisyah ra. “Barangsiapa yang banyak
menyebutkan sesuatu sungguh ia telah menjadikannya sebagai penghalang,
dan sungguh Allah Swt. telah mencela orang-orang yang banyak bersumpah

sebagaimana firman Allah Swt dalam QS. Al-Qalam/68: 10.

o e s

Terjemahnya:
“Dan janganlah en yang suka bersumpah dan suka
menghina.”* s
/> 2
Maka maknar&ef lah jangan mencegah na ah Swt. dan membiasakan

\
menggunakan nam 5 Allah  Swt. pada setiap ses

\
mengatakan, “yang\di ksud deLga,{n ,aklamz'n da
\ 4
pengagungan kepada mugsam biti i an untuk bersumpah) dan penegasan

kepada mugsam ‘alaihi (sesua an), dan adalah Allah Swt. sungguh

telah memerintahkan untuk dan terkadang diperlukan untuk

menjaganya pada setiap ses llah Swt. mengecualikan dari hal
tersebut apabila melakukan suatu kebaikan dengan sumpah yang di dalamnya

mengandung perkara meninggalkan apa yang ia cintai, maka Allah Swt. melarang

S E BAMAKAS S R e

kebaikan dengannya”.?*

22 Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 564.

ZAhmad bin ‘All al-Jassas, Ahkam Al-Qur’an, juz II (t.Cet; Kairo: Dar Thya’ al-Turas,
1405H), h. 43.

24 Abdu al-Rahman al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir kalami al-Mannan, ( t.Cet;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000M), h. 100.
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Dalam Sunan Ibnu Majah dari hadis ibnu ‘umar ra. Bahwasannya Nabi saw.

bersabda:

2 m

P .. ° 3
AL 3 Eas Ll

!

Artinya:
“Hanya saja sumpah dibatalkan dengan melanggar atau menyesal.”

Hadis di atas menunjukan bahwasanya sumpah atas nama Allah Swt. adalah

makruh kecuali dalam hal ketaatan kepada Allah Swt. Dan ‘Umar ra. Berkata:

M \
\d PRI °
{ R.70, of WaF a0
/ ﬁv Al g KT
: 9
Artinya: ‘&/ks I .
“Sumpah itu m va kepada dosa dan penyesalany’
‘\ s

.. N .
Maknanya N h  bahwasannya jika sese Q\g bersumpah maka ia
3¢, .
melanggarnya atau\*(’ng sanakar —vpa’p[g tidak 1 Eginkan maka hukumnya
\_______ 4

ya, atau maksudnya adalah jika

sumpahnya benar maka cuk

dibatalkan sumpahnya.?® Dan i

Artinya:
STIBA MAKASSAR™
Hukum sumpah terkadang berbeda berdasarkan perbedaan yang mendasarinya
sebagaimana penjelasan hukumnya sebagai berikut:

1. Al-Tahrim (haram): menjadi haram hukumnya disebabkan melakukan perbuatan

yang haram atau meninggalkan kewajiban atau bersumpah atas sesuatu yang dusta

2 Abdu al-Raiif al-Munawi, Faidu al-Qadir Syarhu al-Jami’ al-Sagir, Juz 11 (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tijariyyah al-Kubra, 1356H), h. 560.
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yang tidak mempunyai dasar, berdasarkan firman Allah Swt. dalam QS. Al-

Nur/24: 22.
Terjemahnya:

AT 3 58 of sasty 1 51 56 35

“Dan janganlah orang-orang yang mempunyai kelebihan dan kelapangan di
antara kamu bersumpah bahwa mereka (tidak) akan memberi (bantuan) kepada
kerabat(nya).”?°

Dalam ayat di atas merupakan dalil yang menunjukkan bahwasannya sumpah
)

Haricberbuat kebaikan adalah tidak
s b

jika “dijadikan sebab untuk berbuat

\
atas sesuatu yang meny/eba “\terhala
% .

diperbolehkan, dan h s diperbolehkar?

a
>3 | ‘S 2

kebaikan.?” Syaikh alf_f\S;é mengatakan barangsiapa &leah untuk meninggalkan
‘\ s

kewajiban maka m alkannya wajib dan haram anakan sumpahnya, dan

2
barangsiapa bersurh\Qa?; ntuk meLig&galkln sesuatu %g mustahab (dianjurkan)

maka dianjurkan baginnya untuksmembatalkanss

oIEIq

mpahnya, dan adapun sesuatu yang
mubah (dibolehkan) maka seyc impah dari pelanggaran sumpah.??
Dalam mazhab al-Sya ya berpendapat, barangsiapa yang
bersumpah untuk meninggalke 2 seperti meninggalkan salat subuh,
atau bersumpah untuk melakukan perbuatan yang haram seperti mencuri dan

bermaksiat. Maka, wajib baginya membatalkan sumpahnya dan menebus

s=yf IBA MAKASSAR

26K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 352.

YFakhru al-din al-Razi, al-Tafsir al-Kabir au Mafatihu al-Gaib, Juz XXII (Cet. I; Beirut: Dar
al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2000M), h. 167.

28Abdu al-Rahman al-Sa’di, Taisir al-Karim al-Rahman fi Tafsir kalami al-Mannan, ( t.Cet;
Beirut: Muassasah al-Risalah, 2000M), h. 100.

2% Syamsu al-Din al-Sarkhasi, al-Mabsiit, Juz VIII (t.Cet; Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1400H), h.
126.
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2. Al-Wujib (wajib): Dan hal itu jika sumpah dilakukan ketika sumpah tersebut
merupakan cara yang tidak ada cara lainnya lagi untuk menjelaskan kezaliman
dan menerangkan kebenaran. Sebagaimana jika seorang yang dituduh, maka ia
dituntut dan diketahui bahwasannya kalau ia enggan bersumpah maka yang
menuntut bersumpah palsu, dan dengan perbuatan itu menyebabkan orang yang

tidak bersalah terzalimi. Karena menyadarkan kezaliman dan menjelaskan

R
3. Al-Ibahah (pembj:ah - Dan hal ifu jika su h dilakukan untuk melakukan

ketaatan, atau untuk\menjauhi maksiat, atau me % menuju kebenaran, atau

N
batilan, d[n dari inl' sabda Naﬁv:
2

LS it e

Artinya:
“Demi Allah, bukanlah ke an yang a kutkan atas diri kalian. ”

Dan Nabi saw. juga bersa

| <

e gt 4 0 5

Artinya:

Dan sabda Nabi saw yang lainnya:

Artinya:
“Demi zat yang jiwaku di tanganNya, tidak sempurna iman salah seorang dari
kalian, hingga menjadikan aku lebih ia cintai dari orang tuanya dan anaknya.”

30Dr. Muti’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islami: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulam al-Insaniyyah wa
al-Ijtima’iyyah 8, (2014): h. 53.
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4. Al-Nadabiyyah (anjuran) : Dan hal itu jika sumpah dijadikan sebagai wasilah
untuk mempengaruhi orang yang mendengar dan sebab agar dipercayai ketika

memberi nasehat.’!

C. Macam-macam sumpah
Pada pembahasan sebelumnya telah menyebutkan hukum sumpah yang
berbeda-beda dan sesuai dengan keadaan orang yang bersumpah, maka pada bab ini
—

\
peneliti akan menjelaskan /mac cam sumpah yang perlu untuk diketahui.
b 7/ * s )
Imam al-Qurtu gv\r iifahullah ta’ala berkatx “Sumpah dalam syariat islam
3 ) ‘S 2
terbagi empat, dua bafgijd ‘pertama ada kafaratnya, (%éh{bagian terakhir tidak ada

\
kafaratnya. Dua su yang ada kafaratnya adala

eorang yang bersumpah

2
dengan mengatakar1§i3> p Allah, sta tidak akan mela <\1 ini dan itu akan tetapi ia

melakukannya, dan seseorang dengan mengatakan, demi Allah, saya

pasti akan melakukan ini dan i dak melakukannya, dan dua sumpah
yang tidak ada kafaratnya ads g bersumpah dengan mengatakan,
demi Allah, saya tidak mel padahal ia melakukannya, dan
seseorang yang bersumpah dengan mengatakan, demi Allah , sungguh saya telah
melakukan ini dan itu dan ia tidak melakukannya.*?

S FB vk A S SR e
perkataan ahli fikih bahwasanya sumpah ada dua macam, yang lampau dan yang akan

datang. Yang lampau terbagi menjadi dua, /agwun dan gamiis, dan keduanya tidak

3'Mustafa Sa’id al-Khan, Mustafa al-Buga, ‘Alf al-Syarbaji, al-Fighu al-Manhajt ‘ala Mazhab
al-Imam al-Syafi’i, Juz 111 (t.Cet; t.t: al-Mausii’ah al-Syamilah, t.th), h. 3.

32Abu ‘Abdillah al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, Juz VI (t.Cet; kairo: Dar al-Sya’ab,
t.th), h.267.

33¢Alauddin al-Kasani, Badaiu’ al-Sandi’ fi Tartibi al-Syardi’, Juz 111 (Cet. II; Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Arabi, 1986M), h. 2.
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ada kafarat sebagaimana yang akan dijelaskan nanti. Adapun yang akan datang ia
hanya satu macam saja dan ia disebut dengan sumpah al-Ma’qtidah.**
Allah Swt. menyebutkan tiga sumpah ini di dalam Al-Qur’an, sumpah lagwun

dan ma’qiidah dalam firmanNya Q.S. Al-Maidah/5: §9.

A Loz

S A e ey o0y Sl A e
Terjemahnya:

“Allah tidak menghukum\Kamu dis ’E@kan sumpah-sumpahmu yang tidak
sengaja (untuk bers : tapi didme g‘lfulf'um kamu disebabkan sumpah-

sumpah yang kam

/;\ S -~ ~p
3 ) ‘S 2
Dan firman Allﬂf:@?. dalam Q.S Al-Baqarah/2! 2‘5\

Terjemahnya:
“Allah tidak menghuku
tetapi dia menghukum k

mpahmu yang tidak kamu sengaja,

g terkandung dalam hatimu™.3¢

Maksudnya adalah sumpah a n dijelaskan pada penjelasan yang
sederhana berikut ini:

1. Lagwu al-Yamin (sumpah sia-sia):

AllahStT:iilBAQM]Aal(AS SAR

34Ahmad bin ‘Alf al-Jassas, Ahkam Al-Qur’an, juz IV, h. 112.
35 Kementerian Agama R 1., Al-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 122.

3K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 36.

3Dr. Mut’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islam1: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtimd’iyyah 8, h. 54.



20

Terjemahnya:
“Allah tidak akan menghukum kamu karena sumpahmu yang tidak kamu
sengaja”.3

Para ulama berbeda pendapat pada tafsiran makna al-Yamin al-Lagwu, yang paling

dikenal adalah dua perkataan yang memungkinkan memiliki makna al-Lagwu.

a. al-Lagwu adalah, apa yang yang terlanjur diucapkan oleh lisan bukan bermaksud
—y
\
untuk sumpah, seperti })er@«%x\ orang( tédgk, demi Allah), (benar, demi Allah).
2
\“liégdaan marah, ataupun pada

< L PA
masa lampau, sel%af atau yang akan datang§f d@‘{lm adalah pendapat al-

“
umpama menghub erkataan atau d

Syafi’iyyah dan aj- abllah 39

%?r mpah atls se uagl 1a menga@pnya sebagai suatu untuk

aklah perbedaanya, dan ini adalah

b. al-Lagwu adalah%

memastikan atau dugaan
pendapat al-Hanafiyyah da

2. al-Yamin al-Gamis (s ah sumpah atas suatu perkara yang

sudah berlalu denga ong yang dengan sumpah itu

mengakibatkan hak-hak orang lain tak terlindungi, dan ini disebut palsu atau

sumpah palsu.*'Dinamakan gamiis karena ia menjerumuskan pelakunya ke

SddBA MAKASSAR

38 Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 36.

3 Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Fighi al-Sunnah, Juz 11 (t.Cet; Kairo: Dar al-
Taufiqiyyah li al-Turasa, t.th), h. 271.

40Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Fighi al-Sunnah, Juz 11, h. 272.
41 Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Fighi al-Sunnah, Juz 11, h. 272.

“2Abu ‘Abdillah al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkami al-Qur’an, Juz 6 (t.Cet; Kairo: Dar al-Sya’bi,
t.th), h. 268.
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Dan hasil dari perkataan para ahli fikih** bahwasannya al-Gamiis adalah sumpah
yang dimana manusia sengaja berbohong di dalamnya, seperti mengatakan demi
Allah, saya tidak melakukan ini dan itu tapi ia melakukannya, atau mengatakan
demi Allah, sungguh saya telah melakukan ini dan itu dan ia tidak
melakukakannya sama sekali. Pelakunya telah menghinakan keagungan Allah Swt.

dan bersumpah dusta, dan itu adalah sumpah tipu daya, penipuan dan dusta.**

3. al-Yamin al-Mun’agidah, s‘mpah y
< SN

a. Maksudnya “adalah, _sesco
—

)
mengingkarinya at:; :m f gakuinya, ialah perbuat n -;e‘{n,g wajib atau meninggalkan

7 bersump, ‘a@: _sesuatu yang akan datang,

-_

perbuatan wajib, at eninggalkan anjuran, atau iﬁkan perbuatan mubah.*

N
erkara yang akan terjadi pad m\éa yang akan datang yang
a@n menetapkan. Contohnya adalah:

u mengatakan demi Allah, sungguh

b. Adalah sumpah
NE
tidak mustahil sé&rﬁ

Demi Allah, saya akan me
saya akan melakukan begin umpah telah berazam dengan penuh
keyakinan hati akan me k melakukan, kemudian lisannya

mengabarkan tentang apa y gan sumpah. 6

STIBA MAKASSAR

“Tbnu al-Hamam al-Hanafi, Syarhu Fath al-Qadir, Juz 5 (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h.

60.

4“Dr. Mut’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islam: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtima’iyyah 8, h. 56.

4 Tbnu Abi al-Yaman al-Hanafi, Lisanu al-Hukkam fi Ma rifati al-Ahkam, Juz I (t.Cet; Kairo:
al-Babi al-Halabi, 1973M), h. 345.

46 Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Fighi al-Sunnah, Juz 11, h. 275.
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D. Syarat-syarat dan rukun sumpah

Dipersyaratkan sumpah agar sumpah diakui keabsahannya, sebagiannya
kembali kepada yang bersumpah, dan sebagiannya kembali kepada sesuatu yang
disumpahkan, dan sebagian lainnya kembali kepada bentuk ucapan sumpahnya. Inilah
tiga rukun sumpah:

1. Syarat-syarat orang yang bersumpah

a) Sudah balig u \
K Q\S‘

b) Berakal A ).
N4
¢) Beragama islam  [“s ) 2,
. \a: \
d) Mengucapkan kalimagsumpah S

N

e) Niat (karena tid i1 ntut kecuali dengan tujuan n ﬁleh karena itu Allah Swt.
membebaskan su}pg a@afara =

f) Pilihan ( kalau salah atau di idak sah dan ia tidak dituntut)
2. Syarat-syarat pada al- if ‘alaihi atu yang disumpahkan)
a) Hendaknya al-Mahluf ‘ala yang akan datang, karena sumpah

atas sesuatu yang lampau ti

b) Hendaknya al-Mahlif ‘alaihi adalah perkara yang dapat digambarkan wujudnya

ya iki ketikaybersumpah ( yangsmu m
STIBAMAKASSAR

a) Hendaknya tidak bersumpah dengan makhluk

b) Hendaknya tidak memisahkan antara al-Mahliaf bihi (yang digunakan untuk

bersumpah) dan al-Mahlif a’laihi (sesuatu yang disumpahkan) dengan diam dan

semisalnya.
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c) Hendaknya tidak ada pengecualian, yaitu, komentar atas kehendak Allah Swt. dan
semisalnya dari apa-apa yang tidak bisa digambarkan pelanggaran sumpah.*’
E. Kafarat sumpah
Ahlu ilmi telah sepakat, bahwasanya barang siapa yang bersumpah kepada
Allah Swt. dengan mengatakan wallahi, billahi atau tallahi kemudian melanggar
sumpahnya maka wajib baginya kafarat.**Ibnu al-Munzir berkata, adalah Malik, Abu
‘Ubaid, al-Syafi’i, Abu Saur dq

dengan nama-nama Allaﬁ

baginya kafarat, dan klﬁ’ﬂ

‘\)

nama Allah Swt. yang k dinamakan dengan kafara lainNya.*

man yang telah ditetapkan at sﬁV{ksiat sesuai dengan kadar
a@alah fmasuk jenis ibadah, karena

kafarat adalah ungkapan dari

Kafarat adalah\
kafarat orang yang m \la

atau memberi makan orang miskin

atau berpuasa, adapun kafarat lah hukuman yang telah ditetapkan

dan Allah Swt. telah membata skan kadar-kadarnya. Karena tujuan

inilah hingga tidak wajib ka a yang telah Allah Swt. wajibkan

dengan nas yang jelas.’® Boleh jadi ijma yang disebutkan di atas - wallahu a’lam-

STIBA MAKASSAR

47 Abu Malik Kamal bin al-Sayyid Salim, Sahih Fighi al-Sunnah, Juz 11, h. 276.

“Dr. MutT’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islami: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtima’iyyah 8, h. 57.

“Tbnu ‘Abdi al-Bar al-Namri al-Qurtubi, al-Istizkar al-Jami’ li Mazahibi Fuqaha’l al-AmSar,
Juz 5 (Cet. I; Beirut: Dar al-Kutub al-‘IImiyyah, 2000M), h. 181.

30 Abdu al-Qadir ‘Audah, al-Tasyr’ al-Janai al-Islami, Juz II (t.Cet; Beirut: Dar al-Kutub al-
‘IImiyyabh, t.th), h. 245.
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khusus sumpah al-Mun’aqidah apabila yang bersumpah seorang mukalaf yang
terpilih langsung.!

Adapun sumpah al-Lagwu sebagaimana disebutkan bahwa ada perbedaan
pendapat dikalangan ahli ilmu pada maksudnya, dan hasil perbedan para ahli ilmu
adalah dalam mensifatkannya. Ahli ilmu berbeda pendapat dalam masalah kafarat
sumpah al-Lagwu.’’Berkata imam al-Syaukani setelah beliau memaparkan perkataan

para ulama dalam permasalaha Mtersebut @j_perdebatanya: “ Dan hasil dalam
¢ ¢>

permasalahan sumpah bah I-Karim telah menunjukkan tidak

= N
adanya hukuman padaé al-Lagwu, dan hal it enaakup dosa dan kafarat yang
tidak diwajibkan ki c'l\) ya dan hal itu dikembalik é}ada makna al-Lagwu itu

kepada bahasa arab\

an para sahabat Nabi saw. or@ramg yang paling paham

dengan makna al- Q\ > di sahabat Nabi saw. selain paham

bahasa arab mereka juga pali an mercka menyaksikan Nabi saw

dan mereka ada pada hari-hari llah Swt diturunkan. Apabila benar
penafsiran salah seorang dari idak menyalahi penafsiran yang ia
kuatkan atau menyamainya 1 kepada penafsiran itu. Kebenaran

adalah selama kami menghormatinya , bahwasanya al-Lagwu apa yang dikatakan

“STIBAMAKASSAR.. ...

ahmad dan jamaah dari para ulama bahwasannya al-Gamis tidak membayar kafarat ia

31Dr. Muti’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islam1: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtima’iyyah 8, h. 57.

32 Ahmad bin ‘Ali al-Jassas, Ahkam Al-Qur’an, juz IV, h. 111,

S*Muhammad bin ‘AlT al-Syaukani, Nail al-Autar min Ahadis Sayyidi al-Akhbar Syarhu
Muntaqa al-Akhbar, Juz IX (t.Cet; Beirut: Dar al-Jail, 1973M), h. 265.
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dosa besar, dan berkata imam al-Syafi’l, Qatadah, ‘Ata dan al-Rabi’,membayar

kafarat dan kafarat itu adalah tuntutan.’*Dan sebab perbedaan para ulama adalah

bertolak belakangnya keumuman Al-Qur’an bagi al-Asar, dan hal itu sebagaimana

firman Allah Swt. dalam Q.S. Al-Maidah/ 5: 89.

w Gl ks (\&u B A Fake ¢ Sy Sy 14 P AL AT Sl

;afqb S fu i3 AP NP (L u@ ey ,J; 3 V.‘S)MS)\ ng Ssdsled G Lo
%iw @\;V_Qw# S har Ty il 1) 28

20
N\

Terjemahnya:

==
“Allah tidak m kamu disebab
disengaja (untu 1di
sumpah yang
1alah memberi
kamu berika

\Elfmpah-sumpahmu yang tidak

m-kamu disebabkan sumpah-

da pelanggaran sumpah)
tu-dari makanan yang biasa
mereka pakaian atau

U sengaja, maka kafaratny
n sepuluh orang miskin,
ada keluargamu, atau me

memerdekaka}\ orang hamba Bahaya. ngsiapa tidak mampu
melakukanny \Irgt (kafara uasalah tig 1. [tulah kafarat sumpah-
sumpahmu apabila~kamugbersumpahyggPaw jagal Iy sumpahmu. Demikianlah

Allah meneran%kan h kepadamu agar kamu bersyukur

(kepada-Nya)”.

Ayat di atas mewajibkan kaf: 1-Gamus dikarenakan keberadaanya

bagian dari sumpah al-Mun’aq . bersabda:

STIBA*MAKASSAR> -

Artinya:
“Barangsiapa yang mengambil harta saudaranya dengan sumpahnya, maka
Allah Swt. mengharamkan dia masuk surga dan mewajibkan dia masuk
neraka”.

5*Ahmad bin Ganim al-Nafrawi al-Maliki, al-Fawakih al-Diwani ‘ala Risalati ibni AbT Zaid
al-Qairuwani, Juz I (t.Cet; Beirut: Dar al-Fikr, 1415H), h. 416.

55 Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 122.
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Hadis Nabi saw. di atas mewajibkan bahwasannya sumpah al-Gamus tidak ada
kafarat padanya.’® Yang nampak —wallahu a’lam- bahwasannya al-Gamis tidak ada
kafaratnya kecuali taubat yang jujur serta sungguh-sungguh, dan mengembalikan
hak-hak kepada pemiliknya karena syarat sahnya taubat adalah terbebas dari hak-hak
yang berkaitan dengan hak Allah Swt. dan hak makhluk Allah Swt. dikarenakan hak-
hak Allah Swt. dibangun di atas ampunan, sedangkan hak-hak manusia dibangun di

atas kekurangan.’’

STIBA MAKASSAR

%Ibnu Rusyd al-Qurtubi, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugqtasid, Juz 1 (t.Cet; Beirut:
Dar al-Fikr, t.th), h. 299-300.

S7Dr. MutT’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islam1: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtimad’iyyah 8, h. 58.
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BAB III
HUBUNGAN AL-QUR’AN (MUSHAF) DENGAN SUMPAH

A. Pengertian Al-Qur’an (mushaf)

Allah Swt. ketika mengutus Nabi dan Rasul di tengah-tengah kaumnya, Allah
Swt. juga menurunkan kitab sebagai pedoman dan petunjuk untuk beribadah kepada
Allah Swt. dengan benar, dan dengan kitab itu mereka mengenal Allah Swt. Begitu

< SN
risalah dan petunjuk yané iK|

| 1<§ )
orang-orang islam. R 2
A

\

juga ketika Allah Swt. menguguSg\IabiNy @ di muka bumi dengan membawa
C 6> o

7dengary al* trr&i},t petunjuk dan pedoman bagi

Ketika membah

T\
tidak bisa duplsahk@.>
sudah tersebar di tengah-tengah
pasti dipahami sebagai al-Qu ebut al-Qur’an sudah pasti mushaf.
Para ulama telah menjelaskan ushaf, di antaranya adalah sebagai

berikut.

Pengertian Al-Qur’an

1.
Al-Qur’an secara bahasa adalah bentuk asal kata dari kata gara’a yang artinya
D b1 hMA AR@ Nabi saw.

yang tertulis di Mushaf, yang diriwayatkan dengan jalan mutawatir dan membacanya

dinilai ibadah.>®

8Majma’ al-Lugah al-‘Arabiyyah, al-Mujam al-Wasit, (Cet. V; Mesir: Maktabah al-Syuriiq
al-Dauliyyah, 2011M/1432H), h. 748.

Muhammad ‘Abdi al-‘ Azim al-Rizqani, Mandhilu al- ‘Urfan fi ‘Uliami al-Qur’an, Juz I (Cet.
I; Beirut: Dar al-Fikr, 1996M), h. 15.
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Secara istilah adalah: kalamullah yang diturunkan kepada Nabi saw. yang tertulis di

dalam Mushaf, yang diriwayatkan secara mutawatir dan membacanya bernilai

ibadah.®

2. Pengertian Mushaf

Mushaf secara bahasa berasal dari kalimat Ashafa yang artinya adalah

mengumpulkan di  dalamnya M@baran-l mbaran, dan Mushaf mengumpulkan
N

lembaran-lembaran yang di "l}s

T
#K\) /
/;a/. j .i:?:u\ :;g 5.;:‘; ‘:3 2 J 4/

lembaran-lembaran yang
Masahif”.

Dalam ‘urf (kebiasaan \|-Qur’an, ia adalah kitabullah yang

di awali denga surah al-Fati engan surah al-Ikhlas, dan banyak
disebut Mushaf maksudnya adalah Mushaf Al-Qur’an. Diyakini penyebutan Mushaf
semua yang terdiri dari Al-Qur’an, atau apa yang namakan Mushaf secara ‘urf

s e AL S5 AR s

dalamanya ada surah atau yang lainnya.®'

Muhammad ‘Abdi al-‘ Azim al-Zarqani, Manahil al- ‘Urfan fi ‘Ulim al-Qur’an, Juz 1 (Cet. [;
Beirut: Dar al-Fikr, 1996M), h. 15.

8!Muhammad Bin ‘Arafah al-Dussiqi, Hasyiatu al-Dussiigt ‘ala al-Syarhi al-Kabir li al-
Dardir, Juz 1 (t.Cet; Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h. 125.
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B. Al-Qur’an dari masa ke masa

Seorang muslim yang taat kepada Allah Swt. dan NabiNya saw. sudah tentu
akan terus berinteraksi dengan al-Qur’an. Bukan hanya membaca, mentadaburi isi
dan kandungan dari ayat-ayat al-Qur’an. Akan tetapi yang tidak kalah penting dari itu
adalah pentingnya mempelajari ilmu tentang al-Qur’an serta sejarah penulisan Al-
Qur’an dari masa ke masa hingga sampailah al-Qur’an itu kepada kaum muslimin di

seluruh dunia.

1. Penulisan Al-Qur’
\ / -~

K
Nabi saw. tida}!jh fya mencukupkan par (;hpabat untuk menghafal dan

membacakan kepada'\)

;ka al-Qur’an, dan memoti ‘sj}'tereka untuk belajar dan
N\

mengajarkan  al-Q a perkara itu dengan

bahkang mengumpulkan ﬁ

2
\)3 L e\
memerintahkan untht fmehuli ur’an'di pelepah kurma, batu dan

sebagainya. Dan setiap kali t aw. memanggil para penulis maka

Nabi saw. mendiktekan kepa an mereka menulis al-Qur’an. Dan
demikianlah al-Qur’an dituli ai dengan perintah Nabi saw. di
zamannya.

Dalil-dalil yang menunjukan penulisan al-Qur’an di masa Nabi saw adalah

“STIBAMAKASSAR.....

dalam al-Qur’an menunjukan bahwasannya al-Qur’an ditulis.%? di antaranya adalah:

a) Firman Allah Swt. dalam QS. Al-Baqarah/2:2.

4

7 P TP
Gnial] b 55 25 Y T G

62¢AT1 Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, (t.Cet; t.t:
Majma’ al-Malik fahd 1i Tiba’ati al-Musha al-Syarif, 1421H), h. 484.
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Terjemahnya:
“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang
bertakwa”.6?

b) Bahwasannya penulisan merupakan sifat yang tidak berubah dari Al-Qur’an,

dimana Allah Swt. berfirman dalam Q.S. Al-Bayyinah/98: 2-3.

2

s f::..}g_.,é? e ¥ %k_ﬁ [ adeln i }JH_,

Terjemahnya:
“(yaitu) seorang Rasul Allah mmad) yang membaca lembaran-
lembaran yang suci/(Al-Qupian), di ya-terdapat (isi) kitab-kitab yang
lurus (benar)”.% , == .

. \y
k>3
Fakhru al-Rézi\)

bahwasannya al-Su

ditulis.®® N
¢) Izin Nabi saw. untuk m sebagaimana disebutkan di dalam
riwayat Imam Muslim. Nab bersabd
A O S e (S e Y
Artinya:

“Janganlah kalian menulis dariku, barang siapa menulis dariku selain Al-Qur’an
hendaklah dihapus”.

sesuatu selain Al-Qur’an, bahwasannya dahulu diizinkan bagi sahabat Nabi saw.

untuk menulis Al-Qur’an.%

9 Kementerian Agama R.1., 4I-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 2.
84K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 598.

85Fakhru al-Din al-Razi, Mafatih al-Gaib, Juz XXXII (Cet. I; Beirut: Dar al-Fikr, 1401H),
h.42.
%¢Al1 Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam 'u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, h. 486.



31

d) Bahwa Nabi saw. memiliki penulis wahyu yang menulisakan wahyu untuk Nabi
saw. dan Nabi saw. pernah memerintahkan kepada mereka untuk segera menulis

ketika turun.6’

e) Arahan Nabi saw. kepada para penulis wahyu agar meletakkan ayat atau ayat-ayat

yang turun sesuai dengan tempatnya pada surah.®

f) Rasulullah saw. mengecek kembali setelah penulis wahyu menulis apa yang
\

diturunkan.® < 0\\\

\ %

-%J’)
Di masa Nabi sﬁg& Qﬁr an belum dituli;
L3

' lgt:ml'bentuk satu buku yang kita

kenal pada zaman int; tetapi masth berbentuk an-lembaran yang ditulis

\ v
\
secara terpisah. Pa.\ ulis wahyu di zaman Nabi\ gx{ mereka menuliskan Al-
3 AV N .
Qur’an agar memudahkap bagi rfmkz-!lj zaman ituy Ada beberapa media yang
\_____________________ 4

digunakan untuk menuliskan d Allah Swt. di antaranya adalah:

1) al-Riga’: bentuk jama potongan kulit, dan bisa jadi dari

selain itu, seperti kain nyakan dituliskan di atasnya wahyu.
Zaid Bin Sabit berkat asa Nabi saw. menulis Al-Qur’an

dari al-Riqa.”

STIBA MAKASSAR

7 AlT Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam 'u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, h. 486.
8¢ Al1 Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam 'u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, h. 487.
9¢Al1 Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam 'u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, h. 488.

“Ahmad Bin Hanbal al-Syaibani, Musnad imam Ahmad Bin Hanbal, Juz VI (Cet. 1V; al-
Maktab al-Islami, 1403H), h. 185.
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2) al-Aktaf: bentuk jamak dari katif yang artinya adalah bahu, aktaf adalah tulang
bahu yang lebar berasal dari bahu hewan.”!al-Suyuti berkata: ia adalah tulang

unta atau kambing.”?

3) al-‘Usub: bentuk jamak dari ‘asib yang artinya adalah pelepah kurma,

dahulunya para sahabat mengikis mutiara dan menulis di tempat yang lebar.”?

4) al-Likhaf: bentuk Jamak dari Lakhfah yang artinya adalah batu yang
lebar.”*Zaid Bin SabN
mengumpulnya/dq\a sub dan al- sz WS\”“

2merryeledlkl al-Qur’an hingga aku
~p
€ l- 2,

5) al-Aqtab: bentuk_ ak dari Qatab yang artl %ﬂ{alah potongan kain yang

unggung unta agar bisa dlke'Q/aq oleh manusia.”®
Mﬁral—

Ketika Abu Bakar a

diletakkan d\
3

2. Pengumpulan I}EG

mmpin khilafah setelah wafatnya

Rasulullah saw. Sebagian ka yang baru masuk islam menjadi

murtad, sebagian dari mereka zakat, Abu Bakar pun menyiapkan

pasukan perang untuk memerang urtad. Ia pun mengutus Khalib Bin

al-Walid dengan jumlah pasukan yang besar untuk memerangi mereka yang berada di

ST HBANAIASSAR *

"1¢Ali Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam 'u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, h. 492.

"2al-Jalalu al-Din al-Suyiti, al-Itqgan fi ‘Ulimi al-Qur’an, Juz 1 (t.Cet; t.t: al-Haiah al-
MiSriyyah al-amah li al-Kitab, 1974), h. 207.

3al-Jalalu al-Din al-Suytti, al-Itqan {1 ‘Ultimi al-Qur’an, Juz I, h. 207.

"Isma’il Bin Hamad al-Jauhari, al-Sihah, Juz IV (Cet. II; t.t: t.p, 1402H), h. 1426.

3¢ AlT Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam 'u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, h. 492.
76al-Jalalu al-Din al-Suyiiti, al-Itqan fi ‘Ultimi al-Qur’an, Juz I, h. 207.
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hijriyah, maka terjadilah perang yang begitu panas, perang selesai dengan kematian
Musailah al-Kazzab, kekalahan kaumnya dan kembalinya mereka yang selamat

kepada Islam.

Sebagaimana banyak sahabat Nabi saw. yang syahid pada peperangan itu
diperkirakan sekitar 500 orang, yang lain mengatakan 660 orang, dan yang lain

mengatakan 70 orang. Dan di antara mereka yang gugur ada 70 orang qari’, di

)
antaranya adalah Salim mag&t ak Huz ‘jﬂh'Bin al-Yaman — salah satu sahabat
Nabi saw. yang dlpei]k k mengamb‘r :%-Quf an darinya- hal itu membuat
~p
‘Umar Bin al-Khatt i}?ﬂerasa khawatir hllang 2 Al-Qur’an dengan kematian
s

.

A\1; kalangan sahabat, dan ini at Abu Bakar al-Siddiq

sebagian al-Qurra’

menulisnya menjadi satu mu

pada lembaran-lembaran yang
3. Pengumpulan Al-Qur’an Sma in Affan ra.

Ketika Abu Bakar al-S pulkan Al-Qur’an ia menjadikan

tujuan dasar nya adalah menuliskan Al-Qur’an menjadi satu Mushaf yang ayatnya

bersa pfan surahnya tersusu rapl ia tldak be an_memusnahkan Mushaf-
E‘E&A a t dan yang

tercampur sebagian tafsir-tafsir, do’a-do’a, asar-asar dan yang lainnya. Dan mereka
mengetahui bahsanya itu bukanlah Al-Qur’an, atau mereka tidak menulis surah dan

mereka mengetahui bahwasannya itu bagian dari Al-Qur’an.

77'Ali Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam 'u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, h. 497.
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Banyak jumlah Mushaf khusus disamping sudah ada Mushafnya Abu Bakar,
dan tersebarnya para Qurra’ ke seluruh desa-desa yang dekat dengan kota hingga
menghasilkan perluasan daerah kekuasan Islam, dan setiap penduduk desa
mengambil bacaan dari sahabat yang diutus kepada mereka. Bagaimanapun setiap
sahabat mengajarkan Al-Qur’an dengan bacaan yang mereka pelajari yaitu tujuh
bacaan yang diturunkan kepada Nabi saw. saya katakan hal itu disebabkan oleh
banyaknya bacaan dan perbe@% al- Qu a enduduk syam membaca dengan

bacaan Ubay Bin Ka’ab_ra @uk Ira w dengan bacaan ‘Abdullah Bin

N
Mas’ud ra. Yang lalnnlk baca dengan bacaan Musa al- -Asy’ari ra.

-\)

Adalah perbeda.

i pada su1u temp pertemuﬁau negeri-negeri perang,
> ) » PN
- . .. . .

sebagian mereka te}eju 1 i sehingga hampir-hampir urusan

3
1 antara sahabat pada huru -3da’ dan dari sisi bacaan.

Jika mereka berku

ini sampai pada taraf perdebat di antara mereka, dan pengingkaran

sebagian mereka atas sebagia sus lagi mereka-mereka yang tidak
pernah sama sekali menden saw. secara langsung bacaan al-
Qur’an.”®

Ada beberapa sebab terjadi pengumpulan al-Qur’an di masa ‘Us$man Bin Affan

menghilangkan perdebatan di dalamnya, ialah dengan berpatokan bacaan
mutawatir yang memungkinkan membaca al-Qur’an dengannya.
2. Melindungi nas al-Qur’an dari tambahan atau pengurangan menghasilkan

adanya jumlah Mushaf yang banyak di tangan sahabat ,dimana mushaf berisi

78 Al1 Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam 'u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, h. 512-513.
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selain al-Qur’an seperti syarah dan tafsir, atau sebagian surah belum ditulis di
dalamnya karena mereka tidak butuh untuk menuliskannya meskipun mereka
mengetahui bahwasanya itu dari al-Qur’an.”

C. Kedudukan dan fungsi AlI-Qur’an

1. Kedudukan Al-Qur’an

Kedudukan al-Qur’an dalam islam adalah sebagai sumber dari segala sumber

hukum yang ada di bumi, seliagk na firm ﬁl‘l’ah Swt dalam QS. Al-Nisa/4: 59.

* A 3 »
e
/K ; /
AT d) 335 s p-v : ﬂw@- A ﬁf"ﬁ sl B, cdll il
Mgl Gl ]C;‘>f 3 W Osed (2570) il
Terjemahnya

“wahai orang-o0 yang beriman! aat ah Allah tllah Rasul (Muhammad),
dan Ulil Amr1 gl ang kek ntara kamy ud1an jika kamu berbeda
pendapat tentang ses pada Allah (‘Al-Qur’an) dan Rasul (
sunnahnya), jika kamu be an hari kemudian. Yang demikian itu,

lebih utama (bagimu) dan 1 R

2. Fungsi Al-Qur’an

a) Sebagai hidayah dan petun agi manu llah Swt berfirman dalam QS. Al-
Nahl/16: 44.

STIBA*MAKASSAR

Terjemahnya
“(Mereka kami utus) dengan membawa keterangan-keterangan (mukjizat) dan
kitab-kitab. Dan kami turunkan AIl-Zikr (Al-Qur’an) kepadamu, agar engkau

menerangkan kepada manusw apa yang telah diturunkan kepada mereka dan
agar mereka memikirkan”.

7%¢ Al Bin Sulaiman al-‘Ubaid, Jam 'u al-Qur’an al-Karim Hifzan wa Kitabatan, h. 517.

80 Kementerian Agama R.1., 4I-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 87.
81K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 272.
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b) Sebagai mu’jizat terbesar Nabi Muhammad saw. untuk membuktikan bahwa
beliau adalah Nabi sekaligus Rasul Allah, dan bahwa Al-Qur’an benar-benar
firmanNya yang tidak dapat ditandingi. Allah Swt. berfirman dalam QS. Al-
Hijr/15:9.

Terjemahnya:
“Sesungguhnya kamlla]\ menu
yang memllaharany .

¢) Sumber pokok aj ar#ﬁ;P')J}Mlah Swt. berfirm:
01
N

~2

Terjemahnya:
“Dan (ingatlah) pada ha
saksi atas mereka i, dan kami datangkan engkau

an kami turunkan kitab (Al-Qur’an)

atu, sebagai petunjuk, serta rahmat

kepadamu untuk menje
diri (muslim)”.83

dan kabar gembira bagi ¢

d) Pelajaran dan peringatan bagi manusia. Sebagaimana firman Allah Swt. dalam

J&Tl BAMAKASSAR .. ..

4, J;¢g\ww;wu,'yfid:§us Gk L }%:@;;}W&B
:)j;s’ii:

82K ementerian Agama R.1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 262.
8Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 277.
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Terjemahnya:

“Dan tuhanmu mengilhamkan kepada lebah, “Buatlah sarang di gunung-
gunung, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia,
kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu tempuhlah jalan
Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu).” Dari perut lebah itu keluar
minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat
yang menyembuhkan bagi manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-
benar terdapat tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir”.34

D. Kedudukan Sumpah
Wajib  bagi seoramg\x%hm u qu men_]aga sumpahnya dan tidak

menganggapnya seba yang ringan, d M}nembuat tipu muslihat agar
terbebas dari hukum §uﬁ32\

€ L PA
Mengenai hal ini All%berﬁman dalam QS. Al-
3 —v

I R N
. : ,; /MH}/,\‘}

Maidah/5:89.

Terjemahnya:

“Dan jagalah sumpahmu

Sumpah adalah sesu ang ag dan asal sumpah adalah sebagai
penegasan perkara al-Mahlif ihi ( ses ang disumpahkan atau yang ingin
ditegaskan) dengan Allah Swt. yang maha agung. Karena sumpah adalah sesuatu

yang agung, maka hendaknya orang yang bersumpah untuk berlaku jujur dalam
oS B AMAICASS AR ver

z
s Z

(Ghals sy Gls e G0l LAE Y 0 gl G s e 5l o oD ae
wawx@w}:?aﬁm}zﬁﬂw’&&w

8K ementerian Agama R.1., Al-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 274.
8 Kementerian Agama R.1., Al-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 122.
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Artinya:

“Nabi saw. pernah mendengar seorang sahabat bersumpah dengan (menyebut
nama) bapaknya, lalu beliau bersabda, : janganlah kamu bersumpah dengan
(menyebut nama) bapak-bapakmu, barang siapa bersumpah dengan (menyebut
nama) Allah Swt. maka hendaklah ia jujur. Dan barang siapa diminta
bersumpah dengan (menyebut nama) Allah Swt. maka hendaklah ia rida;
barang siapa yang tidak rida kepada Allah Swt. maka bukanlah ia termasuk
orang yang dekat dengan Allah Swt”.

E. Keterkaitan Al-Qur’an dengan sumpah

Al-Qur’an dan sumpah memiliki keterkaitan yang erat. Sumpah dalam al-

uk menegaskan kebenaran suatu
’Q'gkqﬂn keraguan. Sumpah dalam Al-
iptaan Allah Swt. Diantara
~p

pernyataan, memperkuat argume
Qur’an juga dapat me i

Al-Qur’ ngingatkan umat islam untu : pati sumpah dan janji

yang telah di sebagaiman firmanl Allah Sw d’a)qm QS. Al-Nahl/16:91
N e ) : 15270 o 5 -
\___________________4 L&,\.:;}f NE5 é;g’)!\ w Y3

Terjemahnya:
“Dan janganlah kamu
2. Kafarat untuk sumpah
Al-Qur’an menjelas
seseorang melanggar

dalam QS. Al-Maidah/5: 89

etelah diikrarkan.”8¢

(tebusan) yang harus dilakukan jika
. Sebagaimana firman Allah Swt.

E 5.4 g . a8 s P AL P AP S ]
STIBA NIAKASSATE

Terjemahnya:
“Allah tidak menghukum kamu disebabkan sumpah-sumpahmu yang
tidak sengaja (untuk bersumpah), tetapi dia menghukum kamu
disebabkan sumpah-sumpah yang kamu sengaja”.%’

8 Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 277.
87 Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 122.
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3. Sumpah sebagai ikatan yang kuat
Al-Qur’an juga menekankan bahwa sumpah adalah ikatan yang kuat dan harus
dipenuhi. Allah Swt berfirman dalam Q.S. Al-Ahzab/33: 15

Terjemahnya:
“Dan sungguh, mereka sebelum itu telah berjanji kepada Allah, tidak
akan berbalik ke belakang (mundur). Dan perjanjian dengan Allah akan

diminta pertanggun%] \‘abannya” 88

. }A
*e H‘,c

-~

~p
<

STIBA MAKASSAR

88 Kementerian Agama R.1., AI-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 419
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BAB 1V

BERSUMPAH DENGAN AL-QUR’AN DALAM PRESPEKTIF HUKUM
ISLAM

A. Hukum bersumpah dengan Al-Qur’an (mushaf)

Keabsahan sumpah itu dengan nama Allah Swt. seperti mengucapkan wallahi,
billahi dan tallahi sebagaimana juga keabsahan sumpah dengan sifat-sifat Allah Swt.

Para ulama mazhab telah bicara panjang lebar pada perincian tersebut dan penjelasan
—y

. \ .. .
yang berkaitan dengan s1;mp dan p anr&an pada pembahasan ini, seperti
VP )Y >

suatu jenis yang den ;a?‘ pah menjadi“ W@ itu adalah sumpah dengan

sifat-sifat Allah Swt i’@t "ber51fat zatiyah fi’liyah $ n@.{khususkan hanya kepada

Allah Swt. Dan s h dengan Al-Qur’an atau shaf dibolehkan karena ia

perkataan Allah S\X\%i’g eda delgan Bgdahaman

telah memaparkan penjelasan kalamgatausperkataan Allah Swt dalam permasalahan

oIEIq

2
2
’&ilah, para ulama akidah

ini dan telah membahasnya an bukan disini tempat kita akan
menyebutkannya.?’

Orang-orang zaman se enal sumpah dengan Al-Qur’an atau
dengan mushaf dan meletakan tangannya di atas Al-Qur’an, sebagaimana orang-
orang terdahulu juga sudah mengenal hal tersebut, berkata al-*Aini “Kalau bersumpah
ey T B A M KA S AR
mengatakan demi kebenaran ini (Al-Qur’an) hal itu termasuk sumpah, apalagi pada

zaman ini yang sudah banyak orang-orang bersumpah dengan Al-Qur’an atau dengan

mushaf.??

8Dr. Muti’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islam1: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Uliim al-Insaniyyah wa
al-Ijtima’iyyah 8, h. 59.

“bnu ‘abidin, Hasyiatu Raddi al-Muhtar ‘ala al-Durru al-Mukhtar, Juz 111 (t.Cet; Beirut:
Dar al-Fikr, t.th), h. 713.
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Adapun hukumnya Ibnu Munzir berkata Tidak ada seorang yang aku ketahui
mewajibkan sumpah dengan Al-Qur’an, dan imam al-Syafi’1 berkata aku melihat
orang-orang menegaskan sumpah dengan mushaf (Al-Qur’an), dan aku melihat Ibnu
Mazin seorang hakim di san’a menguatkan sumpah dengan Al-Qur’an, dan para
sahabatnya mengatakan ia menegaskan kepada sahabtnya dengan mendatangkan Al-
Qur’an. Ibnu Munzir berkata jangan tinggalkan sunnah Nabi saw. Karena perbuatan

Ibnu Mazin yang lainnya.’!

<

Adapun sumpah _de n ’d}maksud perkataan Allah Swt.

—\/ &

S
(kalamullah) maka itLL l§ a uk sumpah yang disyar( 15’1:, jika yang dimaksud kertas

—_ )V

dan bungkusnya makagini termasuk sumpah kepa %shain Allah Swt. dan itu
N\

2

ana Nabl' saw ber]abda: <\
2
—

ﬂ\j\ffwgmwxwubw

perbuatan syirik, se

Artinya:
“Barangsiapa bersumpa
syirik™.

t. sungguh ia kafir atau berlaku

Oleh karena itu selay slim tidak bersumpah dengan Al-

Qur’an, karena di dalamnya perkataan Allah Swt dan di dalamnya ada tinta dan

kerta]sSMdl peiap!t TaCKLssspaa deﬁ Al-Qur’an
(mus terba 1 .

*!Tbnu Muflih al-Hanbali, al-Mubda’ fi Syarhi al-Mugni’, Juz IX (t.Cet; Beirut: al-Maktab al-
Islam1, 1400H), h. 259.
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1. Boleh Sumpah dengan Al-Qur’an (mushaf) dan ini adalah mazhab mayoritas
ulama malikiyah, syafi’iyah dan hanabilah. Berkata Ibnu Mas’ud, al-Hasan, Qatadah,

Abu ‘Ubaid dan ahli ilmi secara umum, dan ini perkataan di dalam mazhab hanafi.®?

Dalil dari pendapat pertama adalah: Bahwasannya Al-Qur’an adalah perkataan
Allah Swt. dan merupakan sifat dari sifat-sifat zatNya. Maka sumpah denganya
menjadi sah sebagaimana kalau mengatakan demi kemulian Allah Swt. dan demi
kebesaran Allah Swt. Berbec_&a.c{ nMu’t %ﬂal'ryang mengatakan bahwasannya Al-

. % L

Qur’an adalah makhlu

Adalah Qat bhzmahullah pernah berstmpah dengan Al-Qur’an.%

Diriwayatkan bahs Qatadah memakruhkan halsitu dan berkata “ jangan
<

meminta bersump dE igan Al- %‘31 ')nu Qudq berkata Jika bersumpah

dengan mushaf sah sumpa 2 adah pernah bersumpah dengan Al-Qur’an

(mushaf), dan imam kami d: emakruhkannya karena orang yang

bersumpah dengan Al-Qur’an maksud adalah apa yang tertulis di

mushaf itu ialah al-Qur’an. Se ada diantara keduanya sebagaimana

ijma’ kaum muslimin.®

%MAMSSAHRW ‘Alimu al-

Kutub, 1406H), h. 367.

% Dr. Muf’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islamt: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtimad’iyyah 8, h. 60.

%Dr. Muti’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islam1: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtima’iyyah 8, h. 60.

% ‘Abdu al-Razzaq bin Hammam al-San’ani, al-Musannaf, Juz IV (Cet. 1I; Beirut: al-
Maktab al-Islamiyah, 1403H), h. 150.

%Ibnu Qudamah Al-Maqdisi, al-Mugnf fi Mazhab al-Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibant,
Juz 9(Cet. [; Beirut: Dar al-Fikr, 1405H), h. 399.
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Ibnu Muflih berkata : Jika bersumpah dengan kalam Allah Swt. atau dengan
mushaf atau dengan ayat dari al-Qur’an itu termasuk sumpah juga di perkataan
keumuman para ulama mereka, karena al-Qur’an adalah kalam Allah Swt. dan sifat
dari saifat-sifat zatnya Allah Swt. yang bersumpah dengannya diakui keabsahannya,
dan imam ahmad tidak memakruhkan sumpah dengan al-Qur’an (mushaf) karena
yang bersumpah tujuannya adalah apa yang tertulis di dalamnya dan ia adalah al-
mushaf sesuai ijma’.%’

>

"d\al’var‘g mugni al-muhtaj: Sumpah

Qur’an dan ia merupakan ibarat u' antara

o
Dalam mazhab al '% disebutkan

) -~

dengan al-Qur’an adiéﬁ , pah yang sah, jika sec i Egzmuslim bersumpah dengan

-_

N
ayat al-Qur’an yan ukh, Taurat atau Injil maka }hnya sah.”®Dan imam al-

\ N
\
gazall berkata: Ima 31 yafi’'t mgnganggap baik sulﬁ\< dengan al-Qur’an , akan
tetapi ia maslahat t%pg e i iyas miaka hal itu boleh.”® Hal ini

merupakan khilaf menurut dalam berhujah dengan istihsan

(menganggap sesuatu baik), erkata: sumpah dengan al-Qur’an

merupakan hal yang baik (ha ’an merupakan sifat zat Allah Swt.

sebab itu yang melanggarnya 100

Dalam mazhab al-Malik1 berkata Sahibu al-Taj wa al-Iklil: Demi al-Qur’an,

*"Ibnu Muflih al-Hanbali, al-Mubda’ fi Syarhi al-Mugni’, Juz 9 h. 259.

%8al-Khatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma rifati Ma’ani al-Minhdj, Juz 4 (t.Cet; Beirut:
Dar al-Fikr, t.th), h. 322.

Aba Hamid al-Gazali, Al-Wasit fi Mazhab al-Syafi’'t, Juz 7 (Cet. 1; Kairo: Dar al-Salam,
1417H), h. 306.

10AbG Ishaq al-Syairazi, al-Muhazzab fi Fighi al-Imam al-Syafi’t, Juz 11 (t.Cet; Beirut: Dar
al-Fikr, t.th), h. 322.
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al-Kitab atau dengan al-Qur’an atau dengan apa yang Allah Swt. turunkan itu semua
juga termasuk sumpah yang wajib atasnya membayar satu kafarat.'%!

Berkata Ibnu Yuniis: Demikian juga jikalau seseprang bersumpah dengan al-
Qur’an, taurat dan injil pada satu kalimat saja maka atasnya satu kafarat, karena yang
demikian adalah kalam Allah Swt. dan ia sifat dari sifat zat Allah Swt. yang seakan-

akan ia bersumpah dengan satu sifat. Maka, atasnya satu kafarat.'0?

atau meletakkan tangannzé \a,

ushaf ata w%‘p demi kebeneran ini, maka ini
termasuk sumpah, a !i Kﬁ)

ada zaman ini yang at yal. orang bersumpah dengan

A

mushaf.'® B S
) )
2. Tidak boleh ah dengan al-Qurfan (mush B’.,\fni pendapat mazhab Abu

3 G
Hanifah, sebagian\saﬁ t , mereka berkata: sesungguhnya

sumpah dengan al-Qur’an ( sumpah dan tidak ada kewajiban

kafarat denganya,'dan ia pan dan Nabi saw. Melakukan

demikian.!'%

Ibnu Hazm berkata: de ullah saw. Demi kebenaran mushaf,

demi kebenaran Islam, demi kebenaran ka’bah, dan saya kafir, dan demi umurku,

Beirut: Dar al-Fikr, 1398H), h. 262.
192 Muhammad bin Yisuf al-‘Abdari, al-Tdj wa al-Iklil i Mukhtasar Khalil, Juz 111 h. 262.

103Zadah Abdi al-Rahman bin Muhammad Sulaiman, Majma’ al-Anhar fi Syarhi Multaqa al-
Abhur, Juz 11 (Cet. II; Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1998M), h. 270.

19%41bnu al-Hamam al-Hanafi, Syarhu Fath al-Qadir, Juz V (Cet. II; Beirut: Dar al-Fikr, t.th), h.
69.

195Dy, Mut’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fI
al-Fighi al-Islami: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulam al-Insaniyyah wa
al-Ijtima’iyyah 8, h. 61.
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demi umurmu sungguh saya akan melakukan begini, saya bersumpah dan aku suruh
bersumpah dan aku bersaksi, wajib bagiku sumpah atau wajib bagiku seribu sumpah
atau semua sumpah wajib bagiku, semua ini bukan sumpah. Dan sumpah dengannya
adalah maksiat, tidak ada jalan lain kecuali taubat dan istigfar, karena semuanya
adalah sumpah selain Allah Swt. dan tidak boleh bersumpah kecuali dengan Allah

Swt.106

Ibnu Hazm juga berkata;, ﬁ barang
\
< SN
atau dengan kalamullah !é ki Allah Sw

i ang bersumpah dengan al-Qur’an
?@.’ayc g p g Q

u’SL‘Lara yang didengar atau yang

Lo -~
dihafalkan di dalam da&a?apanlah termasuk sumpah® .
~2 e
-3 N N
\ ! A\ -
) 2
B. Analisis dan perbedaan peidapat deletakkan.@gan di atas Al-Qur’an
> > L e\
(mushaf) -

Memperkuat sumpah ¢ akan tangan di atas al-Qur’an atau

mushaf adalah sudah menjadi dari kaum muslimin. Perlunya kita
kita mempelajari apa lanadasa atan tersebut.
Bentuknya adalah agar di atas al-Qur’an (mushaf) atau di
atas dadanya atau di atas kepalanya, sambil berucap “ku bersumpa atas nama Allah
Swt, S(Efﬂ(fl alb&h hyfsanfiya fia/ m kvglgi A Dikabarkan
bahwasannya perbuatan ini tidak ada asalnya dalam syariat, dan tidak ada bukti
perbuatan ini dari para sahabat Nabi saw. Dan tidak pula seorang dari para salaf, dan

itu adalah perbuatan bid’ah yang telah tersebar di antara kaum muslimin, anak kecil

%Ibnu Hazm al-Zahirl, al-Muhalla bi al-Asar, Juz VIII (t.Cet; Beirut: Dar al-Afaq al-
Jadidah, t.th), h. 32.

197Tbnu Hazm al-Zahiri, al-Muhalla bi al-Asar, Juz V1II, h. 33.
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dan orang tua sudah terbiasa dengan perbuatan itu hingga mereka menganggapnya
sebagai sunnah.

Jika ada seorang di antara mereka ingin mencari kebenaran dari satu perkara
ia memerintahkan rekannya untuk meletakkan tangannya di atas al-Qur’an (mushaf)
atau berucap ‘“aku bersumpah dengan al-Qur’an (mushaf). Dan dipersyaratkan

sebagian perselisithan untuk bersumpah di atas surah tertentu, seperti surah al-Hasyr,

atau ayat kursi atau selainnya”.'%8Djsebutka @‘J,a&ar :
{ q\\‘ ¢ <
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>
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109 . . < ,fi“

Artinya:
“Bagaimana dengan kalj
fitnah tersebut orang de
manusia menjadikannya
dari fitnah itu yang diti
ditinggalkan?” mereka
abdurrahman?” Ibnu m4g

ak kecil menjadi tumbuh besar, dan
ebagai sunnah. Jika ada sedikit saja
aka akan dikatakan, “sunnah telah
an hal itu terjadi, wahai aba
ahman) menjawab, “Apabila para
pembaca Al-Qur’an (pe ) dari kalian banyak, tetapi fuqaha
kalian sedikit; jika umara akan tetapi orang-orang yang amanah
di antara kalian sedikit; kehidupan dunia dicari dengan amalan akhirat”.

S u al-‘Arabi menyebutkan tentang meletakkan tangan di_atas al-Qur’an
—_— IeB:A dMAIQA Sar AwaR@ak pernah

soerangpun dari sahabat Nabi saw. yang menyebutkannya.'!?

1%8Dr, Muti’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islam1: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtima’iyyah 8, h. 62.

109¢Abdullah ‘Abdu al-Rahman al-Darimi, Sunan al-Darimi, Juz I (Cet. I; Beirut: Dar al-
Kitab al-*Arabi, 1407H), h. 75.

119¢ Abii Bakr Ibni al-‘Arabi, Ahkamu al-Qur’an, Juz 11(t.Cet; Beirut: Dar al-Fikr li al-Tiba’ah
wa al-Nasyr), h. 244.
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Seorang yang bersumpah meletakkan tangannya di atas al-Qur’an (mushaf) tidaklah
menjadi keharusan keabsahan sumpah, bahkan itu merupakan perkara bid’ah
sebagaimana yang telah disebutkan, dikabarkan hal tersebut dibolehkan jika seorang
hakim memandangnya sebagai penguat sumpah agar yang bersumpah takut
berbohong. Kebiasaan bersumpah dengan al-Qur’an (mushaf) telah berlangsung
lama, dan itu sebagai tambahan penegasan sumpah.'!!

Berkata al-‘Aint: Kala &ersum
< ‘%
e

tangannya di atas mushaf\ataw®berucap
T

engan mushaf atau meletakkan
> <

lgbé‘:n‘gran ini, maka ini termasuk
-~

~p

sumpah, apalagi pada:!%m umpah dengan mushaf.''?

%u bahwsannya ia melihat

N\
Ibnu Mazin hakim a bersumpah dengan al-Qur’ ﬂ‘(mushaf), dan sahabatnya
menyebutkan yang d¥m>1 n& tetapi tidak benar.''*Dan di dalam
al-Rauda disebutkan: imam ahkan untuk membacakan kepada

orang yang bersumpah ayat:

Terjemahnya:
“Sesungguhnya orang-orang yang memperjual-belikan janji Allah dan sumpah-

STIBA MAKASSAR

"Dy, Mut’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islam1: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtim@’iyyah 8, h. 63.

"2]bnu Muflih al-Hanbali, al-Mabda’ fi Syarhi al-Mugni’, Juz IX (t.Cet; Beirut: al-Maktab al-
Islami, 1400H), h. 259.

113¢ Abii Bakr Ibni al-‘Arabi, Ahkamu al-Qur’an, Juz 11(t.Cet; Beirut: Dar al-Fikr li al-Tiba’ah
wa al-Nasyr), h. 244.

4K ementerian Agama R.1., 4I-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 59.
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kemudian menghadirkan Al-Qur’an (mushaf) dan diletakkan di kepala orang yang
bersumpah. '

Pada tempat yang lain imam al-Syafi’1 berkata: adalah Ibnu al-Zubair dan
Mutarrif dua orang hakim San’a pernah bersumpah dengan al-Qur’an dan itu
perbuatan yang baik dan atas keputusan hakim yaman, dan ia berkata di dalam

pembahasan kaifiyyatu al-yamin (tata cara sumpah) di dalam kitab al-Umm: sungguh

para hakim dari ufuk di antara & &a aday eminta untuk bersumpah dengan al-
< > <
Qur’an dan hal itu bagikti dajah/sesuatu ya ba\ﬂ‘éghasan), dan hakim al-Husain
) 3
berkata: dan penguat il?e :,ini mustahab (sunnah):

~p

% bersumpah dengan al-
N

eletakkau] tangannya di atasﬁ'kemudian berucap demi

a@a zaman ini yang banyak sumpah-

sumpah yang penuh dosa, da wam bersumpah dengan al-Qur’an

. — N .
al-‘Ain1 berkatag;dan pendapatku apabila se

Qur’an (mushaf) a

\::;
kebenaran ini, maka 1a a

(mushaf).!”

C. Bentuk-bentuk Sumpah n Al-Qu

Manusia telah terbiasa menggunakan bentuk-bentuk ungkapan tertentu

tertenS{eTla IeBnp deMW’KWSsSW mereka: wa

kalamillah (demi perkataan Allah Swt), wa Al-Qur’ani Al-‘Azim (demi al-Qur’an

yang agung), uqsimu bi ayatillah ( aku bersumpah demi ayat-ayat Allah Swt.), wa

SMuhyi al-Din al-Nawawi, Raudatu al-Talibin, Juz XII (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Islami,
1405H), h. 31.

1163]-K hatib al-Syarbini, Mugni al-Muhtaj ila Ma rifati Ma’ani al-Minhaj, Juz IV, h. 473.
"bnu ‘abidin, Hasyiatu Raddi al-Muhtar ‘ala al-Durru al-Mukhtar, Juz 111 h. 713.
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kitabillah (demi kitab Allah Swt.), wa Al-Mushaf al-Syarif (demi mushaf yang
mulia), wa haqqi haza Al-Mushaf (demi kebenaran mushaf ini), wa kitabillah al-
Munazzal (demi kitab Allah Swt yang diturunkan), wa hurmati haza Al-Kitab ( demi
kesucian kitab ini), wa hayati haza Al-Mushaf ( demi kehidupan mushaf ini), sumpah
dengan surah al-Baqarah, atau dengan ayat kursi, wa haqqi Al-Mushaf ( demi
kebenaran mushaf ini), wa haqqi kalamillah ta’ala ( demi kebenaran perkataan Allah

Swt ) dan yang lainnya dari ben US\)entuk s @a_b

Adapun ucapan rr{e fig bersum

sépertl (wa kalamillahi, wa Al-

Qur’ani Al- ‘Azim, wa| :é ahz Al-"Azim, wa Al— fAl Syarif, wa kitabillahi Al-

mengapa berdasarkan éhapat yang memandang

ua sifat 1 1untuk -Qur’an A?lm dan al-Qur’an adalah
kan sifat al-zZatiyyah al-

Fi’liyyah maka dibolehkan hal

Munazzal) maka
kebolehannya karen\
perkataan Allah S\

mereka: (ugsimu bi ayatillahi) jika
maksudnya ayat-ayat Allah m al-Qur’an al-Karim maka tidak
mengapa, dan jika maksudny t yang bersifat kauniyah, maka ini
adalah makhluk dan tidak bole

Adapun bentuk sumpah yang lainnya seperti ucapan mereka: ( wa hayati haza

& E ya, dibolehk demik Sda mkebiasaan (“urf)
bahw Tl\ eAl-MAIgAB‘S un di atas

kebiasaan (‘urf) para ulama). Dan jika selainnya maka tidak boleh karena lafaz-lafaz
yang berkaitan dengan akidah butuh keterangannya, sesungguhnya sebagian ulama
mengatakan tidak boleh bersumpah demi kehidupan al-Qur’an (mushaf), bahkan itu

termasuk perbuatan syirik kecil, karena al-Qur’an (mushaf) adalah ungkapan yang
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terdiri dari tinta dan kertas yang darinya dibaca kalamullah, adapun kalau sumpah

dengan al-Qur’an maka ini dibolehkan karena ia sifat Allah Swt.''8

D. Kafarat sumpah dengan Al-Qur’an

Telah disebutkan pada bab sebelumnya tentang hukum sumpah dengan al-
Qur’an dan bentuk-bentuk sumpah dengan al-Qur’an (mushaf). Pada pembahasan kali
ini akan menyebutkan kafarjr&)gz\/sumpah deng n( al-Qur’an (mushaf). Para ulama
berbeda pendapat dalam {ﬂ_\ } kafarat%‘ggan al-Qur’an (mushaf), dari

perbedaan ini ada dua:; en
4

at ulama yang akan di utkan sebagai berikut:

S ly

;gan al-Qur’an (mushaf) d %anggar sumpahnya wajib
N

r satu kafarat sajay ini adala *p‘ﬁdapat mazhab Malik, al-

@ Ahmad dan Abu ‘Ubaid berkata

2. Diharuskan membayar

baginya men\\) 4
Syafi’1 dan kx%

119

demikian.

ayat, dan ini riwayat dalam mazhab
imam Ahmad, dan Ib n al-Basri, Ibnu Mubarak dan al-

Nakha’1 berkata demiki

adalah-perkata S n'y 1 a dari - ifat-sifat Allah

Swt. dari segi kafarat, barang siapa yang bersumpah dengan mushaf dan melanggar

8Dy, Mut’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu fi
al-Fighi al-Islam1: Dirasatu fighiyyah Muqaranah”, Majallatu al-Andalus li al-Ulim al-Insaniyyah wa
al-Ijtim@’iyyah 8, h. 64.

"bnu ‘Abdi al-Bar al-Qurtubl, al-Kafi fi Fighi Ahli al-Madinah, Juz 1 (Cet. 1; Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1407H), h. 194.

120¢ Abdullah Bin Ahmad Bin Hanbal, Masail Ahmad Bin Hanbal Riwayatu Ibnihi ‘Abdillah,
Juz I (Cet. I; Beirut: al-Maktab al-Islami, 1401H), h. 283.
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sumpahnya dilazimkan baginya untuk membayar kafarat, yaitu, memberi makan
sepuluh orang miskin, atau memberikan pakaian kepada orang miskin, atau
memerdekakan budak, barang siapa yang tidak sanggup melakukan yang demikian,
maka kafaratnya puasa selama tiga hari sebagaimana yang disebutkan di dalam
firman Allah Swt.!?!dalam Q.S. Al-Maidah/ 5: 89.
J.né;uau.um ARETS \.urb.)o- us:.*!} ;&ﬁ\@fm}m ey

,\Ar)wj““”})\ jﬁg fEgaalt G 1
Laxsls r—“"j AT QJJ’JS/)

>SP
ukum le,g ‘dglbabkan st h-sumpahmu yang tidak

u hukum kamu disebabkan sumpah-

Terjemahnya:

“Allah tidak %eg
disengaja (untuk be

sumpah yang kamu se
ialah memberi makan s
kamu berikan kepada
memerdekakan  seorang
melakukannya, maka (ki
sumpahmu apabila kam
Allah menerangkan h
(kepada-Nya).!?

atnya (denda pelanggaran sumpah)
10, yaitu dari makanan yang biasa
memberi mereka pakaian atau
Barang siapa tidak mampu
lah tiga hari. Itulah kafarat sumpah-
n jagalah sumpahmu. Demikianlah
kepadamu agar kamu bersyukur

STIBA MAKASSAR

121 Dr. Muti’u Muhammad Abduh Ahmad, “al-Halfu bi al-Mushaf asy-Syarif wa Ahkamuhu

f1 al-Fighi al-Islami: Dirasatu fighiyyah Mugqarana
wa al-Ijtima’iyyah 8, h. 65.

”, Majallatu al-Andalus 1i al-Ulim al-Insaniyyah

122K ementerian Agama R 1., 4I-Qur’an Terjemah Adz-Dzikr, h. 122.
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BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dengan selesainya pembahasan yang disusun oleh peneliti berdasarkan hasil

pengkajian buku-buku atau 'Qreé\ 1 yang M1 (dengan pokok permasalahan dan

IN\ »
pembahasan, maka keslr@Mng diambil dé“r pengkajian tersebut adalah:
24 T
01
d

~2

1. Al-Qur’an y a di tangan kaum mush ‘%\adalah kalamullah atau

perkataan

wt. dan_,kalamullah adalah€ Allah Swt. dan bukan
3
makhluk, seb;g i ah

na yan 1 oleh ulamd ahlu sunah wal jama’ah. al-

Qur’an juga merupak etunjuk bagi kaum muslimin dan

sumber hukum untuk perkara dunia dan akhirat.

Sumpah adalah ibadah tidak bisa ditujukan kecuali hanya

kepada Allah Swt. Dan sebagai penguat dan penegasan yang
bersumber dari al-Qur’an. Sehingga keduanya memiliki hubungan yang kuat

GBI A § Ao o

penegasan untuk menentukan hukum yang bersumber dari al-Qur’an.

2. Sumpah disyariatkan dalam Islam berdasarkan al-Qur’an dan al-Sunah.
Sumpah dengan al-Qur’an telah menjadi kebiasaan di antara kaum muslimin
sejak zaman dahulu hingga sekarang sehingga dalam menentukan hukumnya

para ulama berbeda pendapat. Berdasarkan dalil dan penjelasan ulama,
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keberadaan al-Qur’an sebagai kalamullah dan sifat Allah Swt. sehingga

dibolehkan bersumpah dengan sifat-sifat Allah Swt. maka, sumpah dengan

Al-Qur’an dibolehkan karena Al-Qur’an merupakan kalamullah dan sifat

Allah Swt.

B. Saran

1.

Hendaknya seorang muslim memahaml bahwa al-Qur’an memiliki

kecakupan yan lam k i aa sehmgga tidak membatasi al-
“
Vl tata cara me \1‘13@, Akan tetapi kandungannya
<

Qur’an pad 1l
2,
diterapkart &\2: kehidupan seorang baik( ahql bentuk ketaatan kepada

o\
Allah Swit.smaupun kehidupan sosial masya
Sumpah‘@g akan sallh satu 1Iadah yan Ak terpisahkan dengan al-

Qur’an. Dalam penerapans ah Swit. bersumpah sebagai bentuk
orang muslim patut menjadikan al-
Qur’an sebagai ped 1 adapi berbagai macam masalah.

yang tidak bisa ditujukan kepada
selain Allah Swt. Ole

karena itu hendaknya seorang muslim menjaga

sumpahnya dan tidak memperbanyak sumpah atas nama Allah Swt. untuk

S Toh B MA KD S AR o

di dalamnya terkandung kemulian dan keagungan Allah Swt dan sifat-

sifatNya.
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